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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan 

bahwa peran Mosalaki di Desa Roga, yakni sebagai pimpinan yang 

menjalankan tugas dan fungsi sesuai dengan nilai-nilai yang telah diwariskan 

oleh leluhur. Adapun tahapan-tahapan dalam proses pembukaan lahan baru, 

adalah sebagai berikut: Tahap pertama, Neka Tanah (Luka tanah) dalam tahap 

ini para Mosalaki meminta restu kepada leluhur tujuannya agar dapat 

dimudahkan dalam proses adat tersebut sehingga dapat berjalan lancar. Tahap 

kedua yakni Buka ngenda (Buka lahan), dalam tahapan ini Mosalaki 

membuka lahan dengan ditandai dengan pemotongan rumput dan pohon yang 

nantinya akan dilanjudkan oleh masyarakat. Tahap ketiga adalah Jengi 

ngenda (Bakar lahan), dalam tahap ini para Mosalaki melakukan pembakaran 

ranting-ranting kayu pohon yang sudah kering yang  ditebang sebelumnya. 

Tahap keempat yakni sewu api (Pemadaman api), dalam tahap ini para 

Mosalaki melakukan pemadaman api pada lahan yang sudah dibakar  

tujuannya agar apinya tidak menyebar ke lahan lainnya. Dan tahap yang 

terakhir adalah Puju awu waja (mengambil abu dapur), dalam tahap ini para 

Mosalaki melakukan ritual sebelum proses bercocok tanam , dalam ritul ini 

para Mosalaki mengambil abu dapur dari setiap dapur rumah warga dan 

disimpan dalam Baki, tujuannya adalah agar semua yang di derita masyarakat 
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Desa dapat disimpan di wati (Teno), sehingga dalam proses penanaman 

semua hasil  perkebunaan masayarakat tersebut tidak ada yang mati atau 

rusak 

Pada saat melaksankan upacara para Mosalaki harus berunding 

terlebih dahulu baru melakukan tahapan-tahapan dalam upacara adat 

pembukaan lahan baru, selain itu masyarakat tidak ikut serta dalam kegiatan 

tersebut masyarakat hanya boleh ikut serta ambil bagian setelah empat hari 

kemudian ditandai dengan gu pai (panggilan) dari Masolaki. 

Adapun peran dari Mosalaki dalam ritual adat pembukaan lahan baru 

yakni, Mosalaki Ria Bewa menjadi imam yang memimpin seluruh ritus dan 

perayaan, dan juga menjadi pemegang hak tertinggi atas tanah yang akan 

dibuka, sementara, Mosalaki Pu,u yang menjalankan semua proses 

pembukaan lahan mulai dari ritual awal Neka tana (Luka Tanah) sampai 

dengan Ritual Puju Awu waja (Ambil Abu Dapur) dan Mosalaki Tuke sani 

berperan sebagai pembantu Mosalaki Pu,u dan  berperan dalam 

mengamankan batas-batas tanah dari campur tangan pemilik tanah dari 

pemilik tanah sekitanya Selain itu Mosalaki Tuke sani juga berperan sebagai 

penyembelih hewan kurban (Babi). 

Inti dari upacara pembukaan lahan baru di Desa Roga  pada umumnya 

berisi tentang larangan Para Mosalaki yang tidak memperbolehkan 

masyarakat setempat membuka lahan, menebang pohon atau menggali tanah 

secara  sembarangan, melainkan harus mendapat izin ketua adat (Mosalaki) 

dan dilakukan dengan upacara adat untuk meminta restu kepada Leluhur.  



46 
 

 

Selain itu, pembukaan lahan hanya dilakukan pada waktu-waktu tertentu yang 

ditentukan oleh penguasa adat misalnya pada saat memasuki musim panen, 

dengan para Mosalaki Pu’u yang melakukan buka ngenda dan kolu koe 

(membuka lahan dan mengali tanah untuk ditanami) terlebih dahulu dengan 

mempertimbangkan pelestarian dan pemanfaatan  lingkungan hidup yang 

baik dan benar. Tujuannya ialah selain supaya mendapat restu dari alam dan 

para leluhur, dan juga agar lingkungan hidup tidak rusak. Jika ada yang nekat 

membuka lahan tanpa ritual adat yang harus dijalankan maka akan dikenakan 

Denda adat (poi) terhadap masyarakat yang melanggar aturan tersebut. Denda 

adat dapat berupa pemberian hewan kurban seperti Babi dan Moke (Tuak). 

Selain denda adat tersebut masyarakat setempat meyakini bahwa tanaman 

yang ditanam diatas lahan baru yang dibuka tanpa upacara adat tidak akan 

membuahkan hasil atau dengan kata lain gagal panen. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas maka dapat 

diberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Masyarakat Desa Roga  

 Diharapkan dapat menjaga dan melestarikan berbagai upacara adat dalam 

pembukaan lahan baru tersebut, agar tidak hilang ditelan jaman. 

2. Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat menjadi reverensi bagi peneliti selanjutnya untuk 

meneliti kembali penelitian yang sejenis didaerah masing-masing, 

sehingga memperluas kemungkinan jawaban yang diberikan informan. 
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3. Bagi Program Studi Pendidikan Sejarah 

 Diharapkan dapat menerapkan materi-materi yang berhubungan dengan 

budaya- budaya daerah, sehingga mahasiswa bisa lebih mengenal akan 

keanekaragaman budaya yang ada di daerahnya masing-masing. 
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